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ABSTRAK 

 Pupuk Sriwidjaja Palembang memproduksi berbagai macam pupuk salah 

satunya Ammonia. Ammonia terbentuk dari reaksi gas alam, air dan udara bebas 

yang melewati beberapa proses yaitu feedtreating, reforming, purification, synloop, 

dan refrigerant. Gas alam memiliki sifat yang mudah terbakar dan dalam proses 

pembentukkannya direaksikan dalam panas dan tekanan yang tinggi sehingga 

berisiko untuk mengalami kejadian kebakaran dan ledakan. Maka dari itu perlu 

dilakukan penilaian risiko untuk mengetahui tingkat risiko serta kerugian yang 

timbul apabila terjadi kebakaran dan ledakan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan menganalisis dan 

menghitung risiko kejadian kebakaran dan ledakan menggunakan metode Dow’s 

Fire and Explosion Index. Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua orang 

informan kunci dan enam orang informan biasa. Metode pengumpulan informasi 

dengan cara wawancara mendalam, lembar observasi dan telaah dokumen. Tingkat 

risiko kejadian kebakaran dan ledakan pada unit proses yaitu dalam kategori parah 

(severe) dengan nilai Fire and Explosion Index sebesar 168 dengan radius pajanan 

43,01 meter, luas daerah pajanan 5808,56 m2, Nilai daerah terpajan Rp 

48.125.704.276,48, Nilai faktor kerusakan sebesar 0,83, Nilai kerugian dasar 

sebesar Rp 39.944.334.549,478, Faktor pengandali nilai kerugian sebesar 0,69. 

Nilai kerugian sebenarnya yaitu Rp 27.162.147.493,645. Untuk estimasi hari kerja 

maksimum yang hilang sebesar 160 hari dan nilai kerugian akibat terhentinya bisnis 

apabila terjadi kebakaran dan ledakan yaitu sebesar Rp 8.238.290.666.666,-. 

Tingkat risiko kejadian kebakaran dan ledakan pada penelitian ini masuk dalam 

kategori berat sehingga diperlukan pengendalian berupa pendokumentasian SOP 

dalam bentuk tulisan, pengembangan sistem detektor kebocoran dan kebakaran, 

serta melakukan perencanaan yang matang dalam pembangunan shelter/control 

room. 

 

Kata Kunci : Kebakaran dan Ledakan, Analisis Risiko, Dow’s Fire and 

Explosion Index, Ammonia. 
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ABSTRACT 

 Pupuk Sriwidjaja Palembang produces various kinds of fertilizer, one of 

them is Ammonia. Ammonia is formed by  the reaction of natural gas, water and 

free air that processed in the Plant which is divided into several parts, namely feed 

treating, reforming, purification, synthesis loop, and refrigerant. Natural gas has 

flammable properties and in process of forming ammonia, ammonia reacted with 

heat and high pressure which have high risk of fire and explosion. Therefore, risk 

assessment is necessary to control the risk and to know the losses that will happen 

caused by fire and explosion. This study was a qualitative descriptive approach. 

The purpose of this study was to analyze and calculate the events and losses that 

will happen caused by fires and explosions using the Dow's Fire and Explosion 

Index method. Informants in this study consist of two key informants and six regular 

informants. The information collected by depth interviews, observation sheets, and 

document review based on Dow Fire and Dow Explosion Index guidelines. Risk 

level of fire and explosion in process unit is in severe category with the value of 

Fire and Explosion Index is 168 with exposure radius of 40.45 meters, exposed area 

5137.67585 m2, Value of exposure area is Rp 48.125.704.276,48. The damage 

factor value is 0.83. The value of base maximum probable property damage is Rp 

39.944.334.549,478. The value of loss control credit factor is 0.69. The actual 

maximum probable property damage value is Rp 27.162.147.493.645. The 

maximum probable days outage 160 days and the value of business interruption is 

Rp 8.238.290.666.666, -. Risk level of fire and explosion is in severe category, so 

the control of risk is required on this research, such as make standard operation 

procedure on a script, add leakage and fire detector system, and make a good plan 

on next shelter/control room’s construction. 

 

 

Keywords    : Fire and Explosion, Risk Analysis, Dow’s Fire and Explosion Index, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Sektor industri mengalami perkembangan yang pesat di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Seluruh perkembangan ini merupakan upaya 

meningkatkan potensi pembangunan nasional demi terwujudnya kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat (Kowara, et al., 2017) 

Salah satu industri yang mengalami perkembangan yang pesat yaitu industri 

petrokimia yang bergerak pada produksi pupuk. Peningkatan kebutuhan pupuk 

dunia berbasis nitrogen dari tahun ke tahun menuntut produksi ammonia yang lebih 

besar lagi. Menurut data yang bersumber dari IFA (International Fertilizer Industry 

Association) pada Juni 2014, kebutuhan pupuk dunia tahun 2013 adalah 111,3 MT 

dan diprediksi akan meningkat pada tahun 2018 menjadi 119,5 MT. Fungsi utama 

ammonia adalah sebagai penyedia nitrogen dalam bentuk siap pakai. Industri 

ammonia merupakan salah satu jenis industri yang tergolong major hazard. (IFA, 

2014) 

Major hazard secara umum terdiri dari kebakaran, ledakan, dan kebocoran 

bahan kimia. Kebakaran merupakan bahaya yang paling mengkhawatirkan dan 

memiliki frekuensi kejadian tertinggi dibanding major hazard lainnya (Lestari dan 

Katharina, 2016). 

Industri petrokimia merupakan salah satu industri yang memiliki potensi tinggi 

untuk menimbulkan major hazard yang menyebabkan kecelakan kerja seperti 

kebakaran dan ledakan dikarenakan industri petrokimia menggunakan zat-zat kimia 

yang berbahaya dalam proses produksinya seperti gas chlorine (Cl2), Hidrogen 

(H2), Nitrogen (N2), Carbon Dioxcyde (Co2), Ammonia (NH3) dan lain-lain 

(ILO,1991).  

Industri seperti industri petrokimia inilah yang risiko berpotensi menimbulkan 

kebakarannya lebih tinggi dibandingkan dengan perkotaan, pemukiman dan tempat 

umum. Kebakaran merupakan suatu peristiwa yang tak diinginkan yang dapat 

menyebabkan kerugian, baik berupa materil maupun moril. Saat terjadi persitiwa 



 

kebakaran, api timbul sebagai reaksi proses rantai antara bahan mudah terbakar 

(fuel), oksigen (O2) dan panas (heat) yang disebut segitiga api dan juga diiringi 

dengan adanya reakis kimia yang disebut dengan reaksi oksidasi. 

Kebakaran dan ledakan merupakan bahaya besar yang dapat terjadi di proses 

industri. Kebakaran besar seringkali berhubungan dengan ledakan, dimana 

kebakaran dapat terjadi oleh ledakan dan sebaliknya ledakan yang terjadi akibat 

kebakaran. Kebakaran dan ledakan dapat menyebabkan pencemaran lingkunganya 

dan juga dapat menyebabkan kerugian bisnis dan kehidupan (Lanin, 2009) 

Menurut Laporan Kebakaran di Amerika Serikat Selama 2015, yang diterbitkan 

dalam Jurnal NFPA terbitan bulan September/Oktober, departemen pemadam 

kebakaran Amerika Serikat menanggapi sekitar ada 1.345.000 kasus kejadian 

kebakaran yang menyebabkan kerugian yang diperkirakan mencapai $ 14,3 miliar. 

Meskipun terdapat 27 kebakaran besar selama 2015, kebakaran tersebut hanya 

menyumbang 0,002 persen dari perkiraan jumlah kebakaran pada tahun 2015 dan 

hanya berdampak sekitar 18 persen dari total estimasi kerugian dolar. Selain itu, 27 

kebakaran tersebut menyebabkan 19 kematian penduduk Amerika, lima penduduk 

lainnya dan 80 petugas pemadam kebakaran cedera, beberapa di antaranya kritis. 

(National Fire Protection Association, 2016) 

Dari 27 kebakaran besar, tujuh kebakaran tersebut terjadi di pabrik-pabrik industri, seperti: 

pabrik industri pembuatan kaca, pabrik pupuk, pabrik penyaringan sutera, pabrik pembuatan 

lempengan besi, pabrik besi, pabrik pengolahan daging, panrik pengolahan gandum yang 

menyebabkan kerugian $185.7 juta. (National Fire Protection Association, 2016) 

Berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

sepanjang tahun 2011 sampai dengan 2014 terjadi 509 kasus kebakaran bangunan 

di Indonesia. Kasus kebakaran paling banyak terjadi pada rumah hunian yaitu 

sebanyak 309 kasus, 121 kasus kebakaran pabrik dan ruko dan 79 kasus kebakaran 

pada bangunan milik pemerintah. Akibat kejadian kebakaran tersebut 3.221 jiwa 

mengungsi, 21.462 jiwa menjadi korban dan jumlah kerugian materiil mencapai Rp 

925,3 miliar. (Badan Nasional Penanggulangan Bencana Indonesia, 2015) 

Berdasarkan data dari Pantauan Bencana Pusat Penanggulangankritis 

Kesehatan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, bencana kebakaran non 

lahan dan hutan yang terjadi di Indonesia sepanjang tahun 2017 yaitu sebesar 345 

kejadian, 56 kejadian berdampak kritis dan 289 kejadian lainnya tidak berdampak 



 

kritis. Kejadian kebakaran pada tahun 2017 meningkat dari tahun 2016 yang hanya 

terjadi 64 kejadian kebakaran dan tahun 2015 hanya 71 kejadian kebakaran. (Pusat 

Penanggulangankritis, 2018) 

Untuk kejadian kebakaran non hutan dan lahan pada tahun 2017, di wilayah 

Sumatera Selatan terjadi tujuh kejadian kebakaran yang berdampak kritis hanya 

satu kejadian. Pada tahun sebelumnya, 2016, tidak terjadi satupun kejadian 

kebakaran non hutan dan lahan. Dan untuk tahun 2015, terjadi enam kejadian 

kebakaran satu diantaranya berdampak krisis. Pada Kota Palembang sendiri, dari 

tahun 2014-2018 terjadi sebelas kasus kejadian kebakaran non lahan dan hutan. Dua 

diantaranya menyebabkan krisis. (Pusat Penanggulangan Kritis, 2018) 

Kebakaran di industri tidak hanya berdampak pada kehilangan harta benda 

maupun nyawa, tetapi juga mengganggu keberlangsungan kegiatan operasional 

sehingga mengganggu stabilitas dan kontinuitas kegiatan industri yang pada 

akhirnya menyebabkan semakin besarnya kerugian finansial yang ditanggung oleh 

perusahaan. (Kowara, et al., 2017) 

Kebakaran yang terjadi di industri pupuk dapat terjadi akibat dari kebocoran gas 

yang mudah terbakar.  Sedangkan ledakan berada di urutan kedua dalam tingkat 

keseriusan dikarenakan kerugian yang ditimbulkan akibat terjadi ledakan dapat 

lebih parah dibandingkan kerusakan yang ditimbulkan oleh kebakaran. (Gultom, 

2009) 

Kebakaran dan ledakan yang terjadi di industri petrokimia disebabkan oleh gas 

alam yang merupakan bahan baku pembuatan ammonia. Gas alam ini mempunyai 

sifat yang mudah terbakar (flammable) dan dalam proses produksi ammonia 

tersebut menggunakan mesin-mesin yang bertemperatur dan bertekanan tinggi. 

Kerugian yang dialami suatu industri apabila terjadi kebakaran dipastikan 

sangat besar karena menyangkut nilai asset yang tinggi, proses produksi dan 

peluang kerja. (Ramli, 2010) 

Terdapat kejadian kebakaran dan ledakan yang terjadi pada salah satu industri 

petro kimia yaitu industri pupuk di Texas, A.S., West Fertilizer Company Texas 

yang terjadi pada April 2013. Ledakan tersebut terjadi pada bagian tangki 

penyimpanan ammonia yang mana tangki tersebut memuat sebanyak 40 sampai 60 

ton (80.000 sampai 120.000 pound). Akibat dari kejadian tersebut, sebanyak 15 



 

orang meninggal dan 260 orang mengalami luka-luka. Kejadian tersebut 

merupakan salah satu insiden yang paling merusak yang pernah ditangani oleh 

Badan Pengawas Keselamatan dan Kesehatan Amerika Serikat (SPS). Lebih dari 

350 rumah rusak akibat dari kejadian kebakaran dan ledakan di West Fertilizer 

Company Texas. Selain rumah, terdapat sekolah, komplek apartemen, dan panti 

jompo yang turut rusak akibat dari kejadian ini. Dan diperkirakan sekitar $ 230 juta 

untuk kerugian materiil. (U.S. Chemical Safety and Hazard Investigation, 2013). 

Kemudian di tahun yang sama pula, terdapat juga kejadian kebakaran dan 

ledakan pada industri ammonia yang terjadi di Weng’s Cold Storage Industrial Co, 

Ltd yang berlokasi di Shanghai, Cina. Kejadian tersebut terjadi pada bagian tangki 

penyimpanan ammonia yang mana mengalami kebocoran pada mesin 

pendinginnya. Akibat dari kejadian ini, 15 orang meninggal dunia dan 26 orang 

mengalami luka-luka. (Reuters, 2013) 

Pada PT. Petrokimia Gresik, terdapat 11 kasus kejadian kebakaran dan ledakan 

dalam kurun waktu lima tahun mulai dari tahun 2009 sampai tahun 2013. Kejadian 

tersebut disebabkan oleh adanya pipa yang berisi gas ammonia ataupun juga pipa  

berisi gas alam H2 yang mengalami kebocoran. Akibat dari kejadian tersebut, 

banyak pekerja yang mengalami cidera. Mesin-mesin yang berada dilokasi tersebut 

mengalami kerusakan dan juga memengaruhi waktu kerja dan produksi yang mana 

proses produksi menjadi terhenti selama 3 sampai 14 hari. Hal ini mengakibatkan 

berkurangnya keuntungan perusahaan. (Aziz, 2014) 

Menurut Ojha dkk. (2010), pada industri pupuk yang menggunakan ammonia, 

tahapan proses produksi pada plant ammonia yang paling sering mengalami 

kegagalan adalah unit proses reformer, khususnya primary reformer. Primary 

reformer adalah tahapan ketiga dalam proses pembuatan ammonia. Pada tahapan 

ini, terjadi perubahan gas metan (CH4) menjadi bentuk lain yaitu karbon 

monoksida. Kegagalan kerja primary reformer disebabkan oleh tersumbatnya tube-

tube di dalam primary reformer sehingga dapat menimbulkan potensi terbakar dan 

meledak. (Ojha, 2010) 

Ada tujuh kejadian kebakaran yang terjadi pada PT. PUSRI pada  tahun 2011 

sampai 2015. Data ini bersumber dari Departemen K3LH PT. PUSRI Palembang 

(2016) yang mana dari tujuh kejadian tersebut tiga diantaranya merupakan suatu 



 

kecelakaan kerja yang disebabkan oleh gagalnya beberapa komponen mesin di 

Plant Ammonia, contohnya Steam Valve atau keran uap yang kendur lalu juga ada 

Flange Cover Tube atau sambungan pada pipa yang bocor. (Departemen K3LH PT. 

PUSRI dalam Citra, 2016) 

Gas explosive pada Plant Ammonia dapat menjadi sumber potensi kebakaran 

dan ledakan di PT. Pupuk Sriwidjaja. Gas Explosive ini dapat menimbulkan reaksi 

panas yang sangat tinggi dan dapat mengakibatkan ledakan di suatu reaktor maupun 

dalam penyimpanan. Adapun macam-macam gas Explosive yang digunakan pada 

produksi di PT. Pupuk Sriwidjaja, yaitu: Metana, Hidrogen, Butana, Karbon 

Monoksida, Gas Bumi, Ammonia dan Lain-lain. Gas yang sangat berbahaya dan 

jumlahnya di lingkungan pabrik pun banyak yaitu gas Hidrogen dan Metana. Gas 

Hidrogen memiliki nilai flammable atau explosive limit yaitu 4-75% sedangkan 

Metana memiliki nilai flammable atau explosive limit sebesar 5,3-14%. 

(Departemen K3LH PT. PUSRI dalam Citra, 2016) 

Dari data-data diatas dapat disimpulkan bahwa peristiwa kebakaran masih 

banyak terjadi terutama dibidang industri petrokimia terutama pupuk. Peristiwa 

kebakaran tersebut terjadi karena banyak faktor penyebabnya. Banyak pihak yang 

mengalami kerugian dan kehilangan akibat dari kejadian kebakaran, maka dari itu 

agar menjadi salah satu pertimbangan dalam upaya pencegahan kebakaran di 

industri, sebaiknya industri mengetahui besarnya potensi bahaya kebakaran dan 

ledakan, mengetahui seberapa jauh radius pajanan jika terjadi kebakaran dan 

ledakan, luasnya daerah pajanan, besarnya daerah yang terpajan, besarnya faktor 

kerusakan yang dapat menyebabkan kerugian, besarnya kerugian dasar yang 

diderita, besarnya faktor yang dapat mengendalikan nilai kerugian, besarnya 

kerugian sebenarnya yang diderita, lama waktu hari kerja yang hilang, besarnya 

kerugian akibat terhentinya bisnis untuk sementara agar perusahaan tersebut tidak 

merugi baik materil, waktu dan pekerja akibat terjadinya kejadian kebakaran dan 

ledakan.  

Ada berbagai metode yang bisa digunakan untuk melakukan upaya keselamatan 

terutama upaya pencegahan kebakaran dan ledakan. Secara umum, metode ini dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu, teknik evaluasi keamanan kualitatif, 

seperti Analisis Preliminary Hazard Analysis (PreHA), Checklist, Analisis What-



 

If, HAZOP, dll. ; dan Teknik evaluasi keamanan kuantitatif, seperti Analisis 

Lapisan Perlindungan (LOPA), Dow Fire and Explosion Index (F & EI), Fault Tree 

Analysis (FTA), Event Tree Analysis (ETA), dll. Masing-masing metode memiliki 

keistimewaannya. (Fangfang, et al., 2012) 

Di antara semua teknik evaluasi, Dow Fire and Explosion Index (F & EI) adalah 

yang paling banyak digunakan dalam menganalisa kejadian kebakaran dan ledakan. 

Dow Fire and Explosion Index (F & EI) pertama kali diterbitkan oleh American 

Dow Chemical Company pada tahun 1964, dan sejauh ini telah berkembang ke edisi 

7 dan telah menjadi indeks komprehensif yang memberikan nilai relatif terhadap 

risiko kerugian unit proses individual yang diakibatkan. Metode F & EI 

memperkirakan bahaya dari unit proses tunggal berdasarkan sifat kimia dan 

persediaan material, dan kemudian menggunakan biaya konstruksi pabrik atau 

biaya penggantian untuk memperkirakan potensi risiko dalam istilah dolar. 

(Fangfang, et al., 2012) 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai potensi kebakaran dan 

ledakan tersebut pada PT. PUSRI Palembang mengingat PT. PUSRI Palembang 

tersebut merupakan salah satu pabrik yang memproduksi pupuk urea terbesar di 

Indonesia. Lokasi PT. PUSRI inipun dekat dengan pemukiman masyarakat, fasilitas 

umum seperti sekolah dan rumah sakit yang mana apabila terjadi kejadian 

kebakaran dan ledakan yang besar makan akan berpotensi untuk terkena dampak 

dari kejadian tersebut.  

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam perhitungan potensi risiko bahaya 

kebakaran dan ledakan pada Pabrik IV Plant Ammonia PT. Pupuk Sriwidjaja yaitu 

sebagai berikut: menentukan gambaran Fire and Explosion Index, Radius Pajanan 

(The Radius of Exposure), Luas Daerah Pajanan (The Area of Exposure), Nilai 

Daerah Pajanan (Value of The Area of Exposure), Faktor Kerusakan (Damage 

Factor), Nilai Kerugian Dasar (Base Maximum Probable Property Damage), 

Faktor Pengendali Nilai Kerugian (Loss Control Credit Factor), nilai kerugian 

sebenarnya (Actual Maximum Probable Property Damage), Hari Kerja yang 

Hilang (Maximum Probable Days Outage), dan Nilai Kerugian Akibat Terhentinya 

Bisnis (Business Interruption). 

 



 

1.2. Rumusan Masalah 

           Kebakaran dan ledakan merupakan suatu kejadian yang berbahaya 

yang dapat mengakibatkan kerugian yang besar baik dalam segi material, 

waktu, dan manusia. PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan industri 

pupuk besar yang bergerak dibidang petrokimia yang menghasilkan produk 

akhir yaitu pupuk yang mana menggunakan bahan gas explosives seperti gas 

alam, Methane, Ammonia dan lain-lain sebagai bahan baku dalam proses 

produksi pupuk. Penggunaan gas explosive tersebut sangat berisiko untuk 

terjadinya kebakaran dan ledakan, apalagi proses produksi pupuk 

menggunakan mesin-mesin bersuhu tinggi, pipa-pipa bertekanan tinggi dan 

lain-lain. Kejadian kebakaran dan ledakan sangat berpengaruh dengan 

keuntungan yang didapatkan oleh PT.Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

Kejadian tersebut juga dapat menambah beban kerja dikemudian hari 

karena pabrik tidak akan beroperasi akibat dari kejadian tersebut. Dan juga 

banyaknya perbaikan yang harus dilakukan oleh Perusahaan tersebut paska 

terjadinya kejadian kebakaran dan ledakan yang dapat membuat pengeluaran 

dana yang tak sesuai anggaran sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakukan penilaian risiko bahaya kebakaran dan ledakan sebagai upaya dalam 

pengendalian kebakaran dan ledakan di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang dan 

juga sebagai mencegah kerugian pada PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

Menganalisis dan menilai risiko bahaya kebakaran dan ledakan 

menggunakan metode Dow’s Fire and Explosion Index pada bagian Plant 

Ammonia Pabrik IV PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menilai besarnya potensi bahaya kebakaran dan ledakan pada bagian Plant 

Ammonia Pabrik IV PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

2. Menilai seberapa jauh radius pajanan jika terjadi ledakan pada bagian Plant 

Ammonia Pabrik IV PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 



 

3. Menilai luasnya daerah pajanan jika terjadi kebakaran dan ledakan bagian 

Plant Ammonia Pabrik IV PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

4. Menilai besarnya daerah yang terpajan jika terjadi bagian Plant Ammonia 

Pabrik IV PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

5. Menilai besarnya faktor kerusakan yang dapat menyebabkan kerugian jika 

terjadi kebakaran dan ledakan bagian Plant Ammonia Pabrik IV PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. 

6. Menilai besarnya kerugian dasar yang diderita jika terjadi kebakaran dan 

ledakan bagian Plant Ammonia Pabrik IV PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

7. Menilai besarnya faktor yang dapat mengendalikan nilai kerugian jika 

terjadi kebakaran dan ledakan bagian Plant Ammonia Pabrik IV PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. 

8. Menilai besarnya kerugian sebenarnya yang diderita jika terjadi kebakaran 

dan ledakan bagian Plant Ammonia Pabrik IV PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

9. Menilai lama waktu hari kerja yang hilang jika terjadi kebakaran dan 

ledakan bagian Plant Ammonia Pabrik IV PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

10. Menilai besarnya kerugian akibat terhentinya bisnis untuk sementara jika 

terjadi kebakaran dan ledakan bagian Plant Ammonia Pabrik IV PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

1. Sarana meningkatkan wawasan keilmuan dalam bidang kesehatan dan 

keselamatan kerja khususnya mengenai analisis risiko potensi kebakaran 

dan ledakan,  

2. Sarana implementasi teori yang didapat selama mengikuti perkuliahan 

terhadap fakta yang terjadi dilapangan,  

3. Sebagai persyarakatan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk mendapat 

gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat. 

 



 

 

1.4.2. Bagi PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

1. Sebagai informasi kepada PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang terhadap tingkat 

risiko kebakaran dan ledakan yang terdapat pada Pabrik Ammonia PT. 

Pupuk Sriwidjaja Palembang, 

2. Sebagai bahan rujukan dalam meningkatkan upaya pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran dan ledakan di pabrik Ammonia PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang, 

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya penerapan manajemen risiko 

bahaya kebakaran dan ledakan pada bagian Plant Ammonia Pabrik IV PT. 

Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

1.4.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Sebagai sarana dalam mendapatkan informasi dan masukan mengenai 

perkembangan ilmu pengetahuan melalu sistem pengendalian risiko 

kebakaran dan ledakan yang telah diterapkan dalam PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang, 

2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi civitas akademik Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam mempelajari bidang 

keilmuan kesehatan dan keselamatan kerja khususnya mengenai analisis 

risiko bahaya kebakaran dan ledakan. 

3. Sarana implementasi bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat dalam 

mewujudkan fungsi pendididikan, penelitian dan pengabdian. 

4. Sarana untuk membina hubungan kerja sama yang baik antara Fakultas 

Kesehatan Masyarakat dengan pihak PT. Pupuk Sriwidjaja 

5. Menambah pembendaharaan kepustakaan di Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pupuk Sriwidjaja (PUSRI) Palembang yang 

terletak di Jalan Mayor Zen Palembang, Sumatera Selatan. 

1.5.2. Lingkup Waktu 



 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Bulan Maret 2018. 

1.5.3. Lingkup Materi 

Lingkup Materi dalam penelitian ini adalah mengenai penilaian risiko 

kebakaran dan ledakan pada Pabrik Ammonia PT. Pupuk Sriwidjaja tahun 2017. 

Penelitian ini dilaksanakan karena Pabrik Ammonia PT. Pupuk Sriwidjaja memiliki 

risiko kebakaran dan ledakan yang tinggi akibat dari banyaknya kandungan gas 

explosive di bagian Plant Ammonia Pabrik IV PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

Peneliti ingin melakukan penilaian risiko kebakaran dan ledakan dengan 

menggunakan metode Dow’s Fire and Explosion Index (F&EI) yang dikembangkan 

pertama kali oleh American Institute of Chemical Engineering, Dow (AIChE) tahun 

1994. 
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